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Abstrak  

Ion-ion yang sering ditemui pada air sumur adalah Fe (Rahman, 2004). Adanya 

kandungan Fe dalam air menye- babkan warna air tersebut berubah men- jadi kuning 

kecoklatan setelah beberapa saat kontak dengan udara. Kandungan Fe tersebut dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan seperti gangguan pada usus, bau yang kurang enak, 

menyebabkan warna kuning pada dinding bak kamar mandi serta bercak-bercak kuning 

pada pakaian (Anonim, 2010). menurut PP No.82 Tahun 2001 kadar Fe pada air baku 

yang diizinkan adalah 0,3 mg/L. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

daya serap karbon aktif pada air sumur. Dengan variabel waktu, konsentrasi KOH, berat 

arang aktif.  Waktu konstan terjadi pada waktu 16 jam dengan pH mendekati normal 

yaitu 6,91. Penggunaan karbon aktif sekam padi pada waktu 24 jam dengan kadar Fe 

0.27 mg/L sesuai dengan standar konsentrasi besi pada air baku yang diizinkan. pada 

pH 6,5 kadar Fe 0,58 mg/l sedangkan pada pH 6,7 hingga pH 7,31 terjadi penurunan 

kadar Fe mencapai 0,27 mg/l. 

 

Kata Kunci : Sekam padi, besi (Fe), Karbon Aktif 
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ABSTRACT 

 

The ions that are often found in well water are Fe (Rahman, 2004). The presence of Fe 

in water causes the color of the water to turn brownish yellow after some time of contact 

with air. The Fe content can cause health problems such as intestinal disorders, 

unpleasant odors, causing yellow color on the walls of the bathroom tub and yellow 

patches on clothes (Anonymous, 2010). according to Government Regulation No.82 of 

2001 the Fe content in the permitted raw water is 0.3 mg / L. The purpose of this study 

was to determine the absorption of activated carbon in well water. With time variable, 

KOH concentration, weight of activated charcoal. The time constant occurred at 16 

hours with a pH close to normal which is 6.91. The use of activated carbon of rice husk 

at 24 hours with Fe content of 0.27 mg / L in accordance with the standard iron 

concentration in the permitted raw water. at pH 6.5 Fe levels 0.58 mg / l while at pH 6.7 

to pH 7.31 a decrease in Fe levels reached 0.27 mg / l. 

 

Keywords: Rice husk, iron (Fe), Activated Carbon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan hidup manusia yang sangat vital. Secara 

langsung air diperlukan untuk minum, memasak, mandi, mencuci dan bersuci. 

Secara tidak lang- sung air dibutuhkan sebagai bagian ekosistem yang dengannya 

kehidupan di bumi dapat berlangsung (Rahman, 2004). Salah satu sumber air 

yang digunakan masyarakat adalah air sumur. Air sumur mengalami kontak 

dengan berbagai macam material yang terdapat di dalam bumi, sehingga pada 

umumnya air sumur mengandung kation dan anion terlarut dan beberapa senyawa 

anorganik. 

Ion-ion yang sering ditemui pada air sumur adalah Fe (Rahman, 2004). 

Adanya kandungan Fe dalam air menye- babkan warna air tersebut berubah men- 

jadi kuning kecoklatan setelah beberapa saat kontak dengan udara. Kandungan Fe 

tersebut dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti gangguan pada usus, bau 

yang kurang enak, menyebabkan warna kuning pada dinding bak kamar mandi 

serta bercak-bercak kuning pada pakaian (Anonim, 2010). 

Selain itu, keracunan besi menyebabkan permebialitas dinding pembuluh 

darah kapiler meningkat sehingga plasma darah merembes keluar Akibatnya, 

volume darah menurun dan hipoksida jaringan menyebabkan asidosi darah 

(Darmono, 2008). Oleh karena itu, menurut PP No.82 Tahun 2001 kadar Fe pada 

air baku yang diizinkan adalah 0,3 mg/L, sehingga diperlukan teknik pengolahan 

untuk menurunkan kadar Fe pada air. Salah satu cara pengelolaan air yaitu 

dengan teknik adsorbsi dengan karbon aktif yang merupakan metode untuk 

menghilangkan polutan organik. 

Adsorben yang biasa digunakan dalam pengolahan air bersih (juga air 

limbah) adalah arang aktif atau karbon aktif. Dalam beberapa tahun terakhir, 

banyak penelitian telah berfokus pada proses adsorbsi dengan karbon aktif karena 

dinilai lebih efektif, preparasi mudah dan pembiayaan yang relative murah 
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dibanding metode lainnya. Salah satu material yang dapat dipertimbangkan 

sebagai adsorben adalah sekam padi. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan sekam padi menjadi karbon aktif dan 

diuji untuk menurunkan kadar besi (Fe) dalam air sumur, dimana sekam padi 

yang sebelumnya terbuang dan sedikit dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan karbon aktif. 

Secara umum sekam padi berwarna kekuningan atau keemasan. 

Kebanyakannya mempunyai panjang 5 - 10 mm dan lebar 2,5 - 5 mm. Sekam 

padi memiliki kerapatan jenis 1,125 kg/m3. Sekam padi mempunyai komposisi 

kimia selulosa yang dapat dikonversi menjadi arang. 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri 

dari dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan. Pada 

proses penggilingan beras sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan 

sisa atau limbah penggilingan. Sekam dikategorikan sebagai biomassa yang dapat 

digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri, pakan 

ternak,dan energi atau bahan bakar. (Anonim, 2010). Sekam dapat juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif, ketas karbon, batu 

bateray dan lain-lain (Thorbun, 1982;Anonim,1987). Sekam mengandunng 

beberapa unsur kimia penting seperti dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 Kandungan Kimia Dalam Sekam Padi 

Komponen Kandungan (%) 

Kadar Air 32,40 – 11,35 

Slika 15 - 20 

Lemak 0,38 – 2,98 

Ekstrak Nitrogen 24,70 – 38,79 

Serat 31,37 – 49,92 

Abu 13,16 – 29,04 

Pentosa 16,94 – 21,95 

Sellulosa 50 

Lignin 25 – 30 

Sumber Bakri, 2008 
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Sekam padi memiliki komponen utama seperti selulosa (50%), slika (15–

20%) dan lignin (25 - 30%) (Bakri, 2008). 

 

1.2 Permasalahan 

1. Bagaimana proses pembuatan karbon aktif dari limbah sekam padi. 

2. Apakah sekam padi dapat menurunkan kadar besi pada air sumur. 

3. Berapa kadar besi pada air sumur yang dapat di serap oleh karbon aktif. 

 

1.3 Tujuan Penelitian   

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya serap karbon 

aktif pada air sumur. Dengan variabel waktu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Mendapat ilmu pengetahuan bagaimana membuat karbon aktif dari limbah 

sekam padi. 

2. Mengetahui efektivitas karbon aktif sekam padi dalam menurunkan kadar 

besi pada air sumur. 

3. Mengetahui pemanfaatan karbon aktif untuk menurunkan kadar besi pada 

air sumur. 
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